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PAMEKASAN - Kapolda Jawa Timur Irjen Pol. Imam Sugianto didampingi pejabat
utama (PJU) Polda Jatim, melakukan peletakan batu pertama (Ground Breaking),
Pembangunan Rumah Sakit Bhayangkara Tk. IV Pamekasan, yang dilaksanakan



di Jalan Raya Nyalaran, Kelurahan Kowel, Kecamatan Pamekasan, Kabupaten
Pamekasan, Rabu (15/5/2024).

Tiba di Kabupaten Pamekasan, Kapolda Jatim beserta rombongan disambut
Bupati Pamekasan serta Forkopimda Kabupaten Pamekasan.

Kapolda menyebut pembangunan RS Bhayangkara Pamekasan ini dibangun
secara bertahap, untuk tahap pertama diharapkan bisa selesai pada bulan
Desember 2024 dan  tahun 2025 diharapkan RS Bhayangkara Pamekasan bisa
di operasionalkan.

"Rumah Sakit ini dibangun di tanah seluas 33 ribu meter dan luas bangunan
2830 meter persegi," kata Kapolda Jatim, usai melaksanakan peletakan batu
pertama. 

Kapolda menambahkan, nantinya di RS Bhayangkara di Pamekasan ada
beberapa jenis layanan kesehatan yang belum ada di RS Umum Daerah di
Madura, seperti penyakit dalam, bedah maupun yang lain. 

"Ini untuk mendukung  warga masyarakat Madura dan anggota Polri di Polres
jajaran Madura agar tidak berobat jauh jauh ke Surabaya. Nantinya Bapak Bupati
serta Forkopimda akan mendukung penuh sehingga peningkatan kualitas
kesehatan warga Madura bisa kita tingkatkan," tambahnya. 

Sedangkan untuk tenaga medis ada 15 dokter, 44 para medis bidan dan
apoteker. Dan RS Bhayangkara Polda Jatim memiliki 9 RS di Jatim. Nanti untuk
sementara tenaga ahli akan dikirim ke RS Bhayangkara Pamekasan setiap 3
bulan secara bergantian dari RS Bhayangkara yang lain, untuk melakukan
pelayanan sekaligus adanya dokter spesialis. 

"Dengan dukungan alat medis yang memadai bisa mengangkat status RS ini,



dengan bertujuan memberikan pelayanan kesehatan terbaik bagi warga
masyarakat di Madura," terangnya. 

"Nantinya pembangunan RS Bhayangkara di Pamekasan ini diharapkan bisa
menjadi role model RS yang ada di Madura dan dapat untuk menjadi RS rujukan
di wilayah Madura, " tutup Irjen Pol Imam sugianto. (*) 


